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Abstrack 

Kesalahan merupakan sebuah hal yang harus diperbaiki agar kesalahan tersebut tidak terulang 

kembali. Tujuan penelitian ini adalah untuk merangkum secara garis besar kesalahan-

kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menjawab soal Teorema Pytagoras agar 

kesalahan-kesalahn tersebut dapat dievaluasi pada pembelajaran selanjutnya agar kesalahan 

tersebut dapat diperbaiki. Secara garis besar kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan siswa 

ada empat yaitu: 1. Kesalahan dalam memahami konsep Dasar Teorema Pytagoras, 2. 

Kesalahan dalam mengartikulasikan soal, 3. Kesalahan dalam mengoperasikan rumus, dan 4. 

Kesalahan dalam menggambarkan segitiga pada soal cerita. 

 

Kata kunci: Teorema Pytagoras, Segitiga, Evaluasi. 

 

Pendahuluan  

Matematika merupakan salah satu 

cabang ilmu pengertahuan yang tidak dapat 

dipisahkan dengan ilmu lainnya. Matematika 

adalah ilmu yang didalamnya kita akan 

mempelajari tentang menghitung sesuatu secara 

jelas dan sistematis dengan didasari dengan 

perhitungan ilmiah yang jelas. Dalam 

kehidupan kita sehari-hari saja kita tidak dapat 

terlepas dari yang namanya bermatematika, 

karena disaat kita menghitung waktu kita 

menuju suatu tempat ataupun kita menghitung 

pengeluaran bulanan, maka disaat itu kita 

sedang melakukan sebuah proses matematika. 

Oleh karena itu walaupun sering kali di anggap 

sebagai ilmu yang abstrak oleh masayarakat 

awam, tetapi pada kenyataannya matematika itu 

meliputi seluruh kehidupan manusia. 
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Dalam proses pembelajaran matematika 

disekolah matematika sering dianggap sebagai 

salah satu mata pelajaran yang susah, karena 

dalam prosesnya diperlukan ketelitian dan 

langkah yang sistematis agar permasalahannya 

dapat terpecahkan. Sedikit saja kesalahan dalam 

proses pengerjaan soal maka kita tidak akan 

dapat menyelesaikan soal tersebut, oleh karena 

itu matematika merupakan ilmu yang 

mengajarkan ketelitian dalam prosesnya. 

Walaupun ketelitian ini yang membuat banyak 

orang kurang meminati matematika ini. Maka 

sering kali kesalahan yang terjadi dalam proses 

pemecahan masalah matematika itu dirangkum 

agar kesalahan itu dapat di evaluasi guna untuk 

menghindari kesalahan yang sama akan 

terunglang kembali. 

Dalam materi pytagoras sendiri juga 

terdapat beberapa kesalah yang sering 

dilakukan oleh siswa maupun guru dalam 

mengajar. Seperti yang dijelakan oleh Dian 

Resliana (18-23, 2021) bahwa terdapat 

beberapa kesalahan yang sering dilakukan 

dalam materi Teorema Pytagoras diantaranya 

adalah kesalahan konseptual, tidak menuliskan 

tanda kuadrat pada rumus, kesalahan 

Procedural, dan kesalahan Komputasi yaitu 

kesalahan pada perhitungan.  

Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi 

dalam proses pengerjaan soal matematika 

khususnya teorema pytagoras kemudian akan 

dikelompokkan dan disusun agar kesalahan 

tersebut dapat dievaluasi guna untuk 

memperbaikinya pada masa yang akan datang. 

Evaluasi kesalahan ini mejadi penting karena 

ini akan menjadi penentu untuk kesuksesan 

pembelajaran yang akan mendatang. Kemudian 

evaluasi ini juga dapat meningkatkan ketelitian 

siswa agar kesalahan yang sama tidak terulang 

kembali.  

Dibalik susahnya siswa dalam proses 

pembelajaran matematika, kesulitan itu akan 

mengajarkan siswa untuk lebih teliti dan 

disiplin, kemudian siswa akan dilatih nalar 

bekfikirnya yang kemudian nalar berfikir itu 

akan teraplikasikan pada kehidupan nyata yang 

dialami siswa, maka dengan disiplin ilmu 

matematika secara tidak langsung siswa akan 

terlatih kedisiplinan dan pola pikir yang baik 

dan sistematis. Begitulah pentingnya 

matematika dalam proses pembelajaran, karena 

pada kebiasaannya anak yang mempunyai 

keunggulan dalam bidang matematika juga 

akan mampunya statistika yang baik pada 

pelajaran yang lain. 

Metode penelitian 

Pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian dengan basis 

Study Literature, yaitu dengan mengumpulkan 

referesi sebanyak mungkin berupa artikel, 

kemudian merangkum permasalahan yang ada 

yaitu berupa kesalahan-kesalahan yang dialami 

oleh siswa dalam menjawab soal Teorema 

Pytagoras. Kemudian menyusun data 

kesalahan-kesalahan tersebut dan membuat 

statistik deskriptifnya guna untuk melihat 
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kesalahan yang paling sering dilakukan oleh 

siswa agar dapat digunakan untuk perbaikan 

pada pembelajaran yang akan datang.  

Hasil dan pembahasan  

Kesalahan dalam menjawab soal dapat 

terjadi dikarenakan banyak faktor, antara lain 

yaitu dikarenakan ketidak telitian siswa dalam 

menjawab soal, dikarenakan siswa memang 

tidak mengerti materi soal, dan masih banyak 

faktor lainya. Pada penelitian ini penulis 

merangkum 22 artikel tantang kesalahan-

kesalahan yang sering terjadi saat siswa 

menjawab soal tentang Teorema Pytagoras, 

kemudian mengelompokkan kesalahan-

kesalahan tersebut mulai dari kesalahan yang 

paling sering muncul hingga kesalahan yang 

jarang sekali muncul.  

Perlu diketahui jika kesalahan-kesalahan 

yang dibuat pada penelitian ini telah dirangkum 

dan disimpulkan sehingga jika ada kesalahan 

yang terlihat berbeda namun mempunya inti 

yang sama maka penulis akan menggabungkan 

kesalahan tersebut menjadi satu kesalahan. 

Oleh karena itu penulis 

mengelompokkan kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan sisiwa dalam menjawab soal 

Teorema Pytagoras menjadi 4 (empat) 

kesalahan pokok. Rangkuman kesalahan-

kesalahan siswa dalam menjawab soal Teorema 

Pytagoras dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

No Kesalahan Dalam 

Menjawab Soal 

Banyaknya 

Muncul 

1.  Kesalahan dalam 

memahami konsep dasar 

Teorema Pytagoras. 

22 kali 

2.  Kesalahan dalam 

mengartikulasikan soal. 

16 kali 

3.  Kesalahan dalam 

mengoperasikan rumus 

21 kali 

4.  Kesalahan dalam 

menggambar model 

segitiga pada soal cerita. 

8 kali 

Table 1. tabel kesalahan yang dilakukan sisiwa  

Dapat kita lihat pada tabel diatas jika 

terdapat 4 kesalahan pokok yang dilakukan 

siswa dalam menjawab soal Teorema 

Pytagoras. Kesalahan pertama adalah kesalahan 

dalam memahami konsep dasar Teorema 

Pytagoras, konsep dasar teorema pytagoras itu 

sendiri meliputi pengertian, penjelasan dasar, 

rumus dan penjelasannya, dan pengaplikasian 

Teorema Pytagoras dalam kehidupan sehari-

hari. Kesalahan memahami konsep ini jelas 

mempengaruhi cara siswa dalam menjawab 

soal, maka tidak heran jika kesalahan ini 

ditemukan sebanyak 22 kali dari 22 artikel yang 

dijadikan referensi. Kesalahan ini menjadi 

kesalahan yang paling sering muncul dalam 

artikel. 

Kesalahan kedua adalah kesalahan 

dalam mengartikulasikan soal. Kesalahan ini 

meliputi kesalahan dalam mengartikan maksud 

soal dan kesalahan lainnya yang berintikan 

kesalahan siswa dalam mengartikan maksud 

dari soal. Kesalahan ini ditemukan sebanyak 16 
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kali dari 22 artikel yang dijadikan sebagai 

referensi. 

Kesalahan ketiga adalah kesalahan 

dalam mengoperasikan rumus. Kesalahan ini 

meliputi kesalahan siswa dalam menuliskan 

rumus, kesalahan siswa dalam menghitung 

rumus dan kesalahan lainnya yang berhubungan 

dengan rumus Teorema Pytagoras. Kesalahan 

ini ditemukan sebanyak 21 kali dari 22 arikel 

yang dijadikan referensi. Kesalahan ini 

merupakan kesalahan kedua terbanyak yang 

ditemukan. 

Kesalahan keempat adalah kesalahan 

menggambarkan segitiga pada soal cerita. Soal 

cerita biasanya tidak langsung menggambarkan 

gambar segitiga siku soal, melainkan hanya 

menginformasikan mungkin nama dua sisi dan 

panjang dua sisi segitiga saja dan 

memerintahkan siswa untuk mencari panjang 

sisi lainnya. Untuk siswa yang mempunyai 

ketelitian yang kurang maka akan terjadi 

kesalahan dalam menentukan sisi yang telah 

diketahui, sedangkan jika salah dalam 

menentukan sisi segitiganya maka bisa jadi 

rumus yang digunakan akan salah dan hasil 

yang didapatkan juga akan salah. Kesalahan ini 

ditemukan 8 kali dari 22 artikel yang dijadikan 

referensi. Kesalahan ini menjadi kesalahan 

yang paling sedikit ditemukan.  

 

Diagram persentase kesalahan siswa 

Diagram diatas menjelaskan jika 

kesalahan pertama itu 100% atau dapat 

diartikan jika kesalahan pertama tersebut 

ditemukan pada semua artikel yang dijadikan 

referensi. Kesalahan kedua itu ditemukan 

72,72% kemungkinan kesalahannya dari 22 

artikel yang ada. Kesalahan ketiga bernilai 

95,45% kemungkinan ditemukan dalam 22 

artikel tersebut. Kemudian kesalahan keempat 

ditemukan 36,30% kemungkinannya dari 22 

artikel yang dijadikan sebagai referensi data 

dan ini merupakan persetase kesalahan terendah 

yang ditemukan dari seluruh total aritikel yang 

dijadikan sebagai referensi. 

Kesalahan konsep menjadi kesalahan 

terbanyak yang ditemukan. Hal ini terjadi 

karena beberapa kemungkinan antara lain yaitu 

karena tidak adanya penjelasan dari guru yang 

menjelaskan bahwa konsep dasar itu merupakan 

sesuatu yang paling penting dalam mempelajari 

Pytagoras. Karena jika konsep dasarnya saja 

tidak dikuasasi maka siswa akan kesulitan 

100%

72,72%

95,45%

36,30%

kesalahan 1 kesalahan 2

kesalahan 3 kesalahan 4
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untuk mengerti materi yang selanjutnya, apalagi 

dialam matematika itu sangat banyak sekali 

materi yang akan berkesinambungan dengan 

materi yang selanjutnya. Kesalahan ini dapat 

diminimalisir dengan cara pemberian 

kompetensi pembelajaran yang jelas sebelum 

materi Teorema Pytagoras dimulai, agar siswa 

mempunya gambaran tentang apasaja yang 

harus ia kuasai setelah pebelajaran berlangsung. 

Kesalahan dalam mengartikulasikan 

soal. Kesalahan ini biasanya terjadi dikarenakan 

kurangnya nalar berfikir siswa dalam 

mengetahui maksud soal. Kesalahan ini 

menjadi kesalahan yang lumayan sering 

ditemukan. Kesalahan ini dapat diminimasir 

dengan cara latihan menjawab soal yang 

banyak agar siswa terbiasa dengan soal-soal 

Teorema Pytagoras dan kemampuan bernalar 

siswa juga akan semakin meningkat seiring 

banyaknya latihan yang dilakukan sisiwa. 

Kesalahan dalam mengoperasikan 

rumus. Kesalahan ini ditemukan sebanyak 21 

kali dari 22 artikel referensi. Kesalahan ini 

merupakan kesalahan yang biasanya 

diakibatkan oleh ketidak telitian siswa dalam 

menuliskan rumus maupun saat 

mengoperasikan rumus Teorema Pytagoras. 

Kesalahan ini dapat diminimalisir dengan cara 

penguatan konsep dasar oleh guru agar 

kesalahan dalam menuliskan rumus tidak terjadi 

lagi, kemudian juga dengan sering latihan 

menjawab soal Teorema Pytagoras agar 

kesalahan ketelitian siswa dalam menjawab soal 

dapat meningkat. 

Kesalahan dalam menggambarkan 

segitiga pada soal cerita. Walaupun hanya 

ditemukan 8 kali dari 22 artikel tetapi ini tetap 

la sebuah kesalahan yang harus diperbaiki. 

Kesalahan ini diakibatkan kurangnya siswa 

dalam latihan menjawab soal, sehingga saat 

dihadapkan dengan soal yang berbentuk cerita 

maka siswa tidak dapat menuliskan gambar 

segitiganya. Kesalahan ini dapat diminimalisir 

dengan cara guru memberikan latihan soal yang 

beragam kepada siswa agar referensi siswa 

tentang bentuk soal dapat bertambah. 
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Kesimpulan  

Kesalahan merupakan sebuah hal yang 

lumrah bagi manusia, tetapi manusia yang baik 

akan belajaran dari kesalahan yang pernah ia 

lakukan dan tidak akan mengulanginya lagi. 

Demikian juga dengan kesalahan-kesalahan 

yang sering dilakukan siswa dalam menjawab 

soal Teorema Pytagoras. Kesalahan-kesalahan 

ini dirangkum agar kesalahan yang terjadi dapat 

dicarikan solusi agar pada pembelajaran 

selanjutnya kesalahan ini tidak terulang kembali 

lagi. 

Secara garis besar kesalahan-kesalahan 

yang sering dilakukan siswa dalam menjawab 

soal teorema pytagoras adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan dalam memahami konsep dasar 

Teorema Pytagoras, kesalahan ini ditemukan 

sebanyak 22 kali dari 22 artikel referensi dan 

menjadi kesalahan yang paling sering terjadi, 2. 

Kesalahan dalam mengartikulasikan soal, 

kesalahan ini ditemukan sebanyak 16 kali dari 

22 artikel referensi, 3. Kesalahan dalam 

mengoperasikan rumus, kesalahan ini 

ditemukan sebanyak 21 kali dari 22 artikel 

referensi, 4. Kesalahan dalam menggambarkan 

segitiga pada soal cerita, kesalahan ini 

ditemukan sebanyak 8 kali dari 22 artikel 

referensi. Kembali lagi pada konsep dasar 

proses pembelajaran dimana gurulah yang 

menjadi faktor terbesar dalam kesuksesan 

belajar siswa, oleh karena itu guru yang terbaik 

adalah guru yang memberikan perhatian kepada 

siswa dan guru yang dihormati siswa bukan 

ditakuti. 

Saran  

Saran dari penulis kali ini adalah ingin 

menyampaikan kepada para guru yang 

mengajar khususnya pada materi Teorema 

Pytagoras agar lebih banyak melihat penelitian-

penelitian yang dilakukan oleh orang lain agar 

guru tau garis besar kesalahan-kesalahan yang 

sering dilakukan oleh siswa itu apa dan guru 

dapat memperbaikinya untuk masa yang akan 

datang. 

Kemudian penulis juga sadar bahwa 

dalam penulisan maupun isi artikel ini masih 

banyak sekali kekurang dan kesalahan yang 

penulis lakukan, oleh karena itu penulis 

berharap pada pembaca untuk menyampaikan 

kritik dan sarannya guna untuk memperbaiki 

penulisan-penulisan artikel kedepannya. 
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